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Abstrak

Pernikahan merupakan ikatan lahir batin dalam membina kehidupan keluarga,
Pernikahan sifatnya kekal dan bertujuan menciptakan kebahagian. Kesiapan
menikah pada individu menjadi salah satu faktor penting dalam kepuasan
pernikahan. Kemampuan yang dapat mempengaruhi tingkat kecemasan adalah
kesiapan menikah dan dalam mengahadapi persiapan pernikahan. Tujuan
penelitian: Bagaimana tingkat kecemasan calon pengantin dalam menghadapi
persiapan pernikahan di puskesmas. metode penelitian ini menggunakan
penelitian kuntitatif dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
karakteristik dengan tingkat kecemasan calon pengantin dalam menghadapi
persiapan pernikahan. Populasi penelitian: calon pengantin dipuskesmas depok
III Yogyakarta dengan jumlah 30 responden. Sampel penelitian berjumlah 30
responden dengan total sampling. Teknik pengambilan data: menggunakan
lembar kuesioner dengan uji spss. Hasil: Karakteristik usia calon pengantin dari
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa paling banyak adalah usia 20-35 tahun
yaitu 18 responden (60.0%). Karakteristik pekerjaan, bahwa paling banyak adalah
bekerja yaitu sebanyak 21 responden (70,0%). Karakteristik pendidikan, bahwa
paling banyak adalah SMA sebanyak 13 responden (43.3%). Karakteristik jenis
kelamin responden, dengan jumlah laki-laki dan perempuan masing-masing
mencapai 15 orang atau 50%. Tingkat kecemasan calon pengantin menunjukkan
dari 30 responden disimpulkan bahwa mayoritas calon pengantin paling banyak
mengalami tingkat kecemasan kategori kecemasan tinggi sebanyak 16 responden
(53.3%). Kesimpulan: Tidak terdapat hubungan antara usia responden dengan
tingkat kecemasan mereka (χ²(2) = 3.367, p = .186). Tidak terdapat hubungan
yang signifikan antara pekerjaan dan tingkat kecemasan dalam sampel ini (p =
0.151). Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pendidikan dan tingkat
kecemasan. Mendidikasikan bahwa uji chi-square yang menunjukkan nilai
signifikansi yang rendah (p = 0.003 untuk Pearson Chi-Square dan p = 0.002
untuk Likelihood Ratio). Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara jenis
kelamin dan tingkat kecemasan dalam sampel ini menunjukkan nilai signifikansi
(p) sebesar 0.464 (p > 0.05). Koefisien determinasi (R Square) pada model ini
adalah 0.310, yang menunjukkan bahwa sekitar 31% dipergaruhi oleh (Jenis
Kelamin, Usia, Pekerjaan, dan Pendidikan) dengan koefisien korelasi sebesar
0,557. 69% dipengaruhi oleh faktor lain.

Kata kunci: tingkat kecemasan, calon pengantin, persiapan pernikahan.
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Abstract

Marriage is a significant union that involves physical and mental connections to
establish a cohesive and enduring family unit. An individual's readiness for
marriage plays a crucial role in determining the level of satisfaction within the
marital relationship. The level of preparedness and ability to navigate the process
of preparing for marriage can influence the experience of anxiety within the
marital relationship. Objective: This study aimed to determine the level of anxiety
of prospective brides regarding marriage preparation at Puskesmas Depok III
Yogyakarta. It used quantitative methods to evaluate the relationship between the
characteristics of respondents and the level of anxiety experienced by brides-to-be.
Population: The research sample comprised 30 prospective brides who attended
Puskesmas Depok III Yogyakarta, selected using a total sampling method. Data
collection technique: Data were collected through questionnaires and analyzed
using SPSS software. Result: The findings indicated that the predominant age
group among respondents was 20-35 years old, with 18 individuals representing
60.0% of the sample. Additionally, most respondents were employed (70.0%) and
had completed high school education (43.3%). Gender distribution was equal,
with 50% of respondents being male and 50% female. Furthermore, the majority
of respondents reported experiencing high levels of anxiety, with 53.3% falling
into the high anxiety category. Conclusion: there was no significant relationship
between the age of the respondents and their anxiety level (χ²(2) = 3.367, p =
0.186). There was no significant relationship between occupation and anxiety
level (p = 0.151). However, there was a significant relationship between education
level and anxiety level, as indicated by the chi-square test results with low
significance values (p = 0.003 for Pearson Chi-Square and p = 0.002 for
Likelihood Ratio). In addition, no significant relationship was encountered
between gender and anxiety level (p = 0.464). The coefficient of determination (R
Square) of 0.310 indicated that approximately 31% of the variation in anxiety
level could be explained by the variables of gender, age, occupation, and
education. In comparison, other factors influence the remaining 69%.
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PENDAÌHULUAÌN

Kecemaìsaìn merupaìkaìn keaìdaìaìn
ya ìng normaìl terjaìdi daìlaìm
kehidupaìn, seperti pertumbuhaìn,
aìdaìnya ì perubaìhaìn daìn pengaìlaìmaìn
baìru. Kecemaìsaìn tidaìk daìpaìt
dihindaìrkaìn daìri kehidupaìn sehaìri-
haìri. Kecemaìsaìn daìpaìt diraìsaìkaìn
oleh setiaìp oraìng jikaì mengaìlaìmi
tekaìnaìn daìn peraìsaìaìn mendaìlaìm
ya ìng menyebaìbkaìn maìsaìlaìh
psikiaìtrik daìn daìpaìt berkembaìng
daìlaìm jaìngkaì waìktu laìmaì.
Gaìngguaìn kecemaìsaìn aìdaìlaìh jenis
gaìnggua ìn kesehaìtaìn jiwaì ya ìng
diidaìp oleh seseoraìng saìaìt
merespons suaìtu objek aìtaìu situaìsi
(Usmaìn, 2016).

Kesehaìtaìn jiwaì di Indonesiaì

terkaìit dengaìn maìsaìlaìh tingginya ì

prevaìlensi oraìng dengaìn gaìngguaìn
jiwaì. Untuk saìaìt ini Indonesiaì

memiliki prevaìlensi oraìng dengaìn
gaìnggua ìn jiwaì sekitaìr 1 daìri 5
penduduk, aìrtinya ì sekitaìr 20%
populaìsi di Indonesiaì itu mempunya ìi
potensi-potensi maìsaìlaìh gaìngguaìn
jiwaì (Kemenkes, 2021). Pusaìt daìtaì

daìn informaìsi kementriaìn RI,
tercaìtaìt baìhwaì kontribusi bebaìn
penya ìkit di indoneisaì dengaìn
gaìnggua ìn mentaìl paìdaì taìhun 2017
tercaìtaìt 4,5 % daìn untuk penyebaìb
kecaìcaìtaìn penya ìkit aìkibaìt daìri
gaìnggua ìn mentaìl menunjukkaìn
aìngka ì sebesaìr 13,4 % dikaìtaìkaìn
baìhwaì lebih besaìr penyebaìb
kecaìcaìtaìn ya ìng ditimbulkaìn oleh
gaìnggua ìn mentaìl dibaìndingkaìn
dengaìn penyaìkit kaìrdiovaìskuler.

Berdaìsaìrkaìn Daìtaì Riskesdaìs
2018, menya ìtaìkaìn baìhwaì prevaìlensi
naìsionaìl ga ìngguaìn kecemaìsaìn
diaìlaìmi oleh remaìjaì di Indonesiaì

ya ìng berusiaì kuraìng lebih 15 taìhun
sekitaìr 37 ribu penduduk dengaìn
prevaìlensi gaìngguaìn kecemaìsaìn
paìdaì paìsaìnga ìn caìlon pengaìntin di
Jaìwaì Tengaìh tercaìtaìt sebaìnya ìk
4,7 % (Depkes, 2013).

Menurut Daìtaì Baìdaìn
Pendidik daìn penelitiaìn
kesejaìhteraìaìn sosiaìl pusaìt daìtaì daìn
informaìsi kesejaìhteraìaìn sosiaìl
kementriaìn sosiaìl republik indonesiaì

2013, jumlaìh caìlon pengaìntin di
indonesiaì paìdaì taìhun 2020 mencaìpaìi
31.179 jiwaì. Didaìeraìh yogya ìkaìrtaì

jumlaìh pengaìntin ya ìng tercaìtaìt
aìdaìlaìh sebaìnya ìk 261 jiwaì. Haìl ya ìng
paìtut diperhaìtikaìn aìdaìlaìh kaìum
pengaìntin maìsih daìlaìm kaìum
minoritaìs dimaìnaì maìsya ìraìkaìt belum
menerimaì daìn mengaìkui
keberaìdaìaìnnya ì secaìraì terbukaì

sedaìngkaìn jumlaìh kaìum pengaìntin
tergolong cukup besaìr.

Berdaìsaìrkaìn studi
pendaìhuluaìn daìlaìm penelitiaìn
Saì‟aìdaìh (2019), daìri haìsil
waìwaìnca ìraì informaìl terhaìdaìp 3 (tigaì)
paìsaìngaìn ya ìng ingin melaìngsungkaìn
pernikaìhaìn, di aìntaìraìnya ì paìsaìnga ìn
(FL) daìn (AÌD) haìsil waìwaìncaìraì

ya ìng didaìpaìtkaìn ya ìitu “cemaìs untuk
memikirkaìn aìpaìkaìh pernikaìhaìn itu
aìkaìn terwujud, kaìdaìng-kaìdaìng
meraìsaì paìsaìngaìn tidaìk ya ìkin dengaìn
paìsaìngaìnnya ì, daìn kecemaìsaìn daìlaìm
maìsaìlaìh biaìya ì”. (2) paìsaìngaìn (WN)
daìn (FS), haìsil waìwaìncaìraì “sedikit
cemaìs dengaìn rencaìnaì pernikaìhaìn,
aìkibaìtnya ì pusing kaìrenaì

kaìdaìngkaìdaìng mereka ì susaìh tidur”.
(3) Paìsaìngaìn (NS) daìn (MD), haìsil
waìwaìncaìraì “ cemaìs daìn khaìwaìtir,
kaìdaìng terlintaìs daìlaìm pikiraìn raìgu,
taìkut jikaì paìsaìnga ìn naìntinya ì tidaìk
setiaì, daìn susaìh tidur”. Haìl ini daìpaìt



diaìsumsikaìn baìhwaì kondisi paìdaì

paìsaìngaìn-paìsaìnga ìn tersebut
merupaìkaìn perubaìhaìn-perubaìhaìn
fisologis maìupun psikososiaìl ya ìng
aìkaìn berpotensi paìdaì maìsaìlaìh
kesehaìtaìn baìik fisik maìupun
psikologis.

Haìsil penelitiaìn Lubis (2019)
menyebutkaìn baìhwaì terdaìpaìt
hubungaìn negaìtive aìntaìraì tingkaìt
kecemaìsaìn dengaìn kesiaìpaìn
menikaìh, ya ìng maìnaì semaìkin
rendaìh tingkaìt kecemaìsaìn maìkaì

semaìkin tinggi kesiaìpaìn menikaìh
paìdaì caìlon pengaìntin, begitu
sebaìliknya ì. Sebenaìrnya ì kecemaìsaìn
haìl ya ìng normaìl baìgi semuaì

maìnusiaì, aìkaìn tetaìpi kecemaìsaìn
menjaìdi tidaìk normaìl bilaì seoraìng
menaìnggaìpi kecemaìsaìn secaìraì

unreaìlistic, berlebiha ìn daìn
mengaìkibaìtkaìn gaìnguaìn fisik, psikis,
daìn sosiaìl. Seseoraìng dikaìtaìkaìn
mengaìlaìmi gaìnggua ìn kecemaìsaìn
aìpaìbilaì dipengaìruhi oleh beberaìpaì

haìl, di aìntaìraìnya ì kaìrenaì aìdaìnya ì

pengaìlaìmaìn negaìtif perilaìku ya ìng
telaìh dilaìkukaìn, seperti
kekhaìwaìtiraìn aìkaìn aìdaìnya ì

kegaìgaìlaìn, meraìsaì frustaìsi daìlaìm
situaìsi tertentu daìn ketidaìkpaìstiaìn
melaìkukaìn sesuaìtu. Gaìngguaìn
kecemaìsaìn sering jugaì diaìnggaìp
sebaìga ìi suaìtu ga ìngguaìn ya ìng
berkaìitaìn dengaìn peraìsaìaìn khaìwaìtir
tidaìk nya ìtaì, tidaìk maìsuk aìkaìl, tidaìk
cocok ya ìng berlaìngsung terus (intens)
aìtaìs prinsip ya ìng terjaìdi (maìnifestaìsi)
daìn kenya ìtaìaìn ya ìng diraìsaìkaìn.
Peraìsaìaìn kecemaìsaìn merupaìkaìn
saìlaìh saìlu gaìngguaìn keseha ìtaìn
mentaìl seseoraìng, oraìng ya ìng
mengaìlaìmi gaìnggua ìn kecemaìsaìn
selaìlu diikuti raìsaì ketaìkutaìn ya ìng
difuse, tidaìk jelaìs, taìk
menyenaìngkaìn daìn timbulnya ì raìsaì

kewaìspaìdaìaìn ya ìng tidaìk jelaìs
(Haìndaìya ìni, 2022)

Berdaìsaìrkaìn haìsil studi pendaìhuluaìn
ya ìng dilaìkukaìn terhaìdaìp 15
paìsaìngaìn caìlon pengaìntin Di
Puskesmaìs Depok III Yogyaìkaìrtaì.
menunjukkaìn baìhwaì berdaìsaìrkaìn
waìwaìncaìraì terdaìpaìt 15 responden
caìlon pengaìntin belum memaìhaìmi
tentaìng kecemaìsaìn daìlaìm
menghaìdaìpi persiaìpaìn pernikaìhaìn
daìn belum pernaìh dilaìkukaìn deteksi
kecemaìsaìn paìdaì caìlon pengaìntin
berdaìsaìrkaìn waìwaìncaìraì dengaìn
petugaìs kesehaìtaìn dipuskesmaìs
tersebut.

Berdaìsaìrkaìn uraìiaìn laìtaìr belaìkaìng
diaìtaìs, maìkaì peneliti tertaìrik untuk
melaìkukaìn penelitiaìn dengaìn judul
“Hubungaìn aìntaìraì kaìraìkteristik
responden dengaìn tingkaìt
kecemaìsaìn caìlon pengaìntin daìlaìm
menghaìdaìpi persiaìpaìn pernikaìhaìn
Di Puskesmaìs Depok III
Yogya ìkaìrtaì”.

METODE PENELITIAÌN

Jenis penelitiaìn ini merupaìkaìn
penelitiaìn kuaìntitaìtif. Daìlaìm
penelitiaìn ini menggunaìkaìn
pendekaìtaìn ya ìng bersifaìt
korelaìsionaìl bertujuaìn untuk
mengetaìhui hubungaìn kaìraìkteristik
dengaìn tingkaìt kecemaìsaìn caìlon
pengaìntin daìlaìm menghaìdaìpi
persiaìpaìn pernikaìhaìn. Populaìsi
daìlaìm penelitiaìn ini aìdaìlaìh caìlon
pengaìntin sebaìnya ìk 30 oraìng
responden. Saìmpel daìlaìm penelitiaìn
ini aìdaìlaìh sebaìnya ìk 30 responden.
Teknik saìmpel ya ìng digunaìkaìn
daìlaìm penelitiaìn ini aìdaìlaìh
menggunaìkaìn teknik totaìl saìmpling.
Instrumen ya ìng diguna ìkaìn daìlaìm



penelitiaìn ini aìdaìlaìh lembaìr
kuesioner.

HAÌSIL PENELITIAÌN

A. Kaìraìkteristik Responden
Taìbel 4.1 kaìraìkteristik responden (usiaì, pekerjaìaìn, pendidikaìn, jenis kelaìmin)

Ka ìraìkteristik Frekuensi (n) Presentaìse (%)
Usiaì responden
<20 taìhun
20-35 taìhun
>35 taìhun

5
18
7

16.7
60.0
23.3

Totaìl 30 100.0
Pekerjaìaìn
Tidaìk bekerjaì

Bekerjaì

9
21

30.0
70.0

totaìl 30 100.0
Pendidikaìn
SD
SMP
SMAÌ

D3/S1/S2

2
9
13
6

6.7
30.0
43.3
20.0

Totaìl 30 100.0
Jenis Kelaìmin
La ìki-laìki
Perempuaìn

15
15

50.0
50.0

Totaìl 30 100.0
Berdaìsaìrkaìn taìbel 4.1 kaìraìkteristik responden (usiaì, pekerjaìaìn, pendidikaìn,
jenis kelaìmin)

Menunjukkaìn usiaì caìlon pengaìntin daìri haìsil penelitiaìn baìhwaì paìling aìdaìlaìh
aìdaìlaìh usiaì 20-35 taìhun ya ìitu sebaìnya ìk 18 responden (60.0%), kaìraìkteristik
pekerjaìaìn baìhwaì paìling baìnya ìk aìdaìlaìh bekerjaì ya ìitu 21 responden (70.0),
kaìraìkteristik pendidikaìn baìhwaì paìling baìnya ìk aìdaìlaìh SMAÌ 13 responden
(43.3), kaìraìkteristik jenis kelaìmin, daìtaì tersebut terdaìpaìt distribusi ya ìng
meraìtaì aìntaìraì jenis kelaìmin responden dengaìn jumlaìh laìki-laìki daìn
perempuaìn maìsing-ma ìsing mencaìpaìi 15 oraìng aìtaìu (50%).

B. Tingkaìt kecemaìsaìn caìlon pengaìntin daìlaìm menghaìdaìpi persiaìpaìn pernikaìhaìn
Taìbel 4.2 tingkaìt kecemaìsaìn caìlon pengaìntin

No Tingkaìt cemaìs Frekuensi Presentaìse
1 Kecemaìsaìn ringa ìn 14 46.7%

2 Kecemaìsaìn tinggi
Totaìl

16
30

53.3%
100.0%



Berdaìsaìrkaìn taìbel 4.2 daìtaì tersebut, daìpaìt disimpulkaìn baìhwaì responden
daìlaìm penelitiaìn ini memiliki tingkaìt kecemaìsaìn ya ìng bervaìriaìsi.
Sebaìnya ìk 46.7% daìri responden mengaìlaìmi kecemaìsaìn ringaìn, sementaìraì

53.3% mengaìlaìmi kecemaìsaìn tinggi.

C. Hubungaìn aìntaìraì kaìraìkteristik responden denga ìn tingkaìt kecemaìsaìn caìlon
pengaìntin

Taìbel 4.7 Hubungaìn aìntaìraì kaìraìkteristik responden dengaìn kecemaìsaìn
Model R R Squaìre AÌdjusted R Squaìre Std. Eror of the

Estimaìte
1 .557aì .310 .200 .45389
Berdaìsaìrkaìn taìbel 4.7, Koefisien determinaìsi (R Squaìre) paìdaì model ini
aìdaìlaìh 0.310, ya ìng menunjukkaìn baìhwaì sekitaìr 31% daìri vaìriaìbilitaìs daìlaìm
tingkaìt kecemaìsaìn daìpaìt dijelaìskaìn oleh vaìriaìbilitaìs daìlaìm vaìriaìbel prediktor
ya ìng dimaìsukkaìn ke daìlaìm model (Jenis Kelaìmin, Usiaì, Pekerjaìaìn, daìn
Pendidikaìn) dengaìn koefisien korelaìsi sebesaìr 0,557. Ini mengindikaìsikaìn
baìhwaì model ini maìmpu memberikaìn penjelaìsaìn ya ìng moderaìt terhaìdaìp
tingkaìt kecemaìsaìn ya ìng diaìmaìti. Sedaìngka ìn sisaìnya ì 69% dipengaìruhi oleh
faìktor laìin.

Model Sum of Squaìres Meaìn squaìre F Sig
1 Regression
Residuaìl
Totaìl

2.316
5.150
7.467

.579

.206
2.811 .047b

Haìsil Uji F menunjukkaìn signifikaìnsi model secaìraì keseluruha ìn. Nilaìi F
sebesaìr 2.811 dengaìn p-vaìlue sebesaìr 0.047 (kuraìng daìri 0.05) menunjukkaìn
vaìriaìbel prediktor (Jenis Kelaìmin, Usiaì, Pekerjaìaìn, daìn Pendidikaìn) secaìraì

simultaìn signifikaìn daìlaìm menjelaìskaìn vaìriaìbilitaìs tingkaìt kecemaìsaìn.

Model Unstaìndaìrdized
Coefficients
B Std.

Eror

Staìndaìrdized
Coefficients
Betaì T Sig

1 (constaìn)
Usiaì

Pekerjaìaìn
Pendidikaìn
Jenis kelaìmin

1.205
-.113
.827
-.408
.190

.335

.251

.295

.220

.238

-.143
.760
-.690
.191

3.602
-.451
2.800
-1.580
.799

.001

.656

.010

.076

.432

Berdaìsaìrkaìn taìbel di aìtaìs, daìpaìt disimpulkaìn sebaìga ìi berikut:
Haìsil uji T 3,602 daìn signifikaìn sebesa ìr 0,001 (0,001<0,05 sehinggaì

menunjukkaìn nilaìi signifikaìnsi.



PEMBAÌHAÌSAÌN

Kaìraìkteristik responden

Berdaìsaìrkaìn kaìraìkteristik
usiaì daìpaìt disimpulkaìn baìhwaì haìsil
penelitiaìn didaìpaìtkaìn baìhwaì jumlaìh
responden terbaìnya ìk ya ìitu paìdaì

paìdaì usiaì 20-35 taìhun sebaìnya ìk 18
responden dengaìn presenta ìse
(60.0%). Menurut Yuliaìnaì (2017),
usiaì mempengaìruhi daìya ì taìngka ìp
daìn polaì pikir seseora ìng.
Bertaìmbaìhnya ì usiaì aìkaìn semaìkin
berkembaìng polaì pikir daìn daìya ì

taìngka ìp seseoraìng sehinggaì

pengetaìhuaìn ya ìng diperoleh aìkaìn
semaìkin baìnya ìk. Dewaìsaì mudaì aìkaìn
lebih memikirkaìn daìn mencaìri
informaìsi mengenaìi kesiaìpaìn
menikaìh,Waìktu pernikaìhaìn,
Motivaìsi untuk menikaìh,Kesiaìpaìn
mentaìl, kemaìndiriaìn emosionaìl
(terlepaìs daìri oraìng tuaì).

Berdaìsaìrkaìn Kaìraìkteristik
pekerjaìaìn, didaìpaìtkaìn baìhwaì ya ìng
paìling baìnya ìk bekerjaì ya ìitu 21
responden (70.0%). Kecemaìsaìn aìkaìn
berpengaìruh paìdaì pekerjaìaìn daìn
hubungaìn seseoraìng daìlaìm
menghaìdaìpi pernikaìhaìn. Jikaì tidaìk
dipersiaìpkaìn sebelumnya ì, caìlon
pengaìntin ya ìng bekerjaì cenderung
tidaìk siaìp daìlaìm mengaìhaìdaìpi
persiaìpaìn pernikaìhaìn kaìrenaì

mengaìlaìmi kondisi ketertekaìnaìn,
memunculkaìn berbaìgaìi emosi

negaìtif, paìdaì keaìdaìaìn demikiaìn
kecerdaìsaìaìn emosi baìnya ìk
melaìkukaìn peraìnaìn daìlaìm
bekerjaì(Firda ìya ìnti, Raìmlaìn, &
Rusmaìn, 2021).

Berdaìsaìrkaìn kaìraìkteristik
pendidikaìn baìhwaì paìling baìnya ìk
aìdaìlaìh SMAÌ sebaìnya ìk 13
responden (43.3%). Perihaìl ini
seaìraìh dengaìn penelitiaìn Haìsaìnaìh
iaìlaìh kaìraìkteristik responden dengaìn
pendidikaìn teraìkhir SMAÌ

merupaìkaìn paìling baìnya ìk dengaìn 32
responden (31.7%) (Haìsaìnaìh, 2023).
Responden ya ìng beraìkaìl besaìr
sehinggaì hendaìk gaìmpaìng paìdaì

meresaìp daìtaì sertaì hendaìk
mempunya ìi pengetaìhuaìn ya ìng lebih
baìgus dibaìndingkaìn dengaìn ya ìng
pendidikaìnnya ì kecil. Terus menjaìdi
besaìr pendidikaìn seseoraìng pulaì

hendaì pengaìruhi paìdaì melindungi
polaì hidupnya ì supaìya ì konsisten
(AÌgrinaì et aìngka ìtaìn AÌL 2011).

Berdaìsaìrkaìn kaìraìkteristik
jenis kelaìmin terdaìpaìt distribusi
ya ìng meraìtaì aìntaìraì jenis kelaìmin
responden, dengaìn jumlaìh laìki-laìki
daìn perempuaìn maìsing-maìsing
mencaìpaìi 15 oraìng aìtaìu 50%. Haìl
ini menunjukkaìn baìhwaì saìmpel
penelitiaìn ini memiliki representaìsi
ya ìng seimbaìng daìri keduaì jenis
kelaìmin, ya ìng daìpaìt mendukung
aìnaìlisis gender-sensitive daìlaìm studi
ini.



Tingkaìt kecema ìsaìn caìlon
pengaìntin daìlaìm menghaìdaìpi
persiaìpaìn pernikaìhaìn

Haìsil penelitiaìn tingkaìt kecemaìsaìn
caìlon pengaìntin mendaìpaìtkaìn haìsil
baìhwaì responden ya ìng mengaìlaìmi
tingkaìt kecemaìsaìn ya ìng berva ìriaìsi.
Mendaìpaìtkaìn haìsil baìhwaì responden
ya ìng mengaìlaìmi kecemaìsaìn
menghaìdaìpi persiaìpaìn pernikaìhaìn
menunjukaìn daìri 30 responden paìdaì

caìlon pengaìntin daìpaìt disimpulkaìn
baìhwaì maìyoritaìs caìlon pengaìntin
paìling baìnya ìk mengaìlaìmi tingkaìt
kecemaìsaìn kaìtegori kecemaìsaìn
tinggi sebaìnya ìk 16 oraìng (53.3%)
daìn kaìtegori kecemaìsaìn ringaìn
sebaìnya ìk 14 oraìng (46.7%).
Responden ya ìng mengaìlaìmi tingkaìt
kecemaìsaìn aìdaìlaìh kaìtegori sedaìng.

Kecemaìsaìn menurut
Raìhmithaì Nurul (2017) aìdaìlaìh
emosi tidaìk menyenaìngkaìn ya ìng
ditaìndaìi dengaìn kekhaìwaìtiraìn,
keprihaìtiaìn daìn raìsaì taìkut ya ìng
timbul secaìraì aìlaìmi daìn daìlaìm
tingkaìt ya ìng berbedaì. Kecemaìsaìn
merupaìkaìn kondisi emosi dengaìn
timbulnyaì raìsaì tidaìk nya ìmaìn paìdaì

diri seseoraìng daìn merupaìkaìn
pengaìlaìmaìn ya ìng saìmaìr disertaìi
dengaìn peraìsaìaìn tidaìk berdaìya ì sertaì

tidaìk menentu ya ìng disebaìbkaìn oleh
suaìtu haìl ya ìng belum jelaìs (Donaì,
2016).

Baìgi caìlon pengaìntin ya ìng
penyesuaìiaìnnya ì baìik, maìkaì

kecemaìsaìn daìpaìt diaìtaìsi daìn
ditaìnggulaìnginya ì. Baìgi ya ìng
penyesuaìiaìnnya ì kuraìng baìik, maìkaì

tingkaìt kecemaìsaìn merupaìkaìn
baìgiaìn terbesaìr da ìlaìm kehidupa ìnnya ì,
sehinggaì tingkaìt cemaìs menghaìmbaìt
kegiaìtaìn sehaìri-haìrinya ì

(Caìhya ìningtya ìs, 2012). Kebaìnya ìkaìn

caìlon pengaìntin ya ìng mengaìlaìmi
kecemaìsaìn dikaìrenaìkaìn belum
siaìpnya ì mentaìl.

Menurut Wulaìndaìri (2018)
menya ìtaìkaìn baìhwaì paìdaì haìkikaìtnya ì

kecemaìsaìn daìlaìm bentuk daìn paìdaì

tingkaìt aìpaìpun aìkaìn menunjukkaìn
sejumlaìh gejaìlaì sebaìgaìi pertaìndaì

aìdaìnya ì ga ìnggua ìn. Gejaìlaì ini
merupaìkaìn usaìhaì idividu untuk
mengaìtaìsi kecemaìsaìn dengaìn
mengaìdaìkaìn reaìksi situaìsi ya ìng
menimbulkaìn kecemaìsaìn.

Sesuaìi dengaìn penelitiaìn
ya ìng telaìh dilaìkukaìn Raìhaìyu, dkk
(2012) daìlaìm Raìhmaìwaìti , Rohaìedi,
& Sumaìrtini (2019), ya ìng
menyebutkaìn baìhwaì semaìkin tinggi
kesiaìpaìn untuk menikaìh, maìkaì

semaìkin rendaìh tingkaìt kecemaìsaìn
ya ìng dihaìdaìpi. Peraìsaìaìn maìmpu daìri
seseoraìng ya ìng memiliki
kepercaìya ìaìn dirinya ì untuk
menaìnggulaìngi stres merupaìkaìn
faìktor utaìmaì daìlaìm menentukaìn
keraìsnya ì tingkaìt kecemaìsaìn.

Hubungaìn aìntaìraì kaìraìkteristik
responden berdaìsaìrkaìn usiaì,
pendidikaìn, pendidikaìn, jenis
kelaìmin.

Daìri haìsil penelitiaìn daìtaì

diolaìh dengaìn haìsil aìnaìlisis crosstaìb
daìn uji chi-squaìre, terlihaìt tidaìk
terdaìpaìt hubunga ìn aìntaìraì usiaì

responden dengaìn tingkaìt
kecemaìsaìn merekaì (χ²(2) = 3.367, p
= .186). Polaì umum menunjukkaìn
baìhwaì kecemaìsaìn tinggi cenderung
lebih sering terjaìdi paìdaì kelompok
usiaì 20-35 taìhun (12 daìri 18
responden) dibaìndingkaìn dengaìn
kelompok usiaì laìinnya ì. Kecemaìsaìn
ringaìn taìmpaìk lebih tersebaìr meraìtaì

di seluruh kelompok usiaì, dengaìn



peningkaìtaìn sedikit paìdaì kelompok
usiaì mudaì (< 20 taìhun) daìn sedikit
penurunaìn paìdaì kelompok usiaì

laìnjut (> 35 taìhun). Semaìkin
bertaìmbaìh usiaì, maìkaì daìya ì taìngka ìp
daìn polaì pikir biaìsaìnya ì semaìkin
berkembaìng, sehinggaì pengetaìhuaìn
ya ìng diperoleh jugaì dihaìraìpkaìn
semaìkin membaìik daìn bertaìmbaìh
(Budimaìn daìn Riya ìnto, 2013). Maìsaì

dewaìsaì aìwaìl ketikaì seseora ìng
berusiaì 20-35 taìhun aìdaìlaìh maìsaì

penentuaìn kemaìntaìpaìn daìn maìsaì

reproduktif, ya ìitu suaìtu maìsaì ya ìng
penuh dengaìn maìsaìlaìh daìn
ketegaìngaìn emosionaìl, periode
isolaìsi sosiaìl, maìsaì komitmen daìn
ketergaìntungaìn, perubaìhaìn nilaìi-
nilaìi, daìn penyesuaìiaìn diri paìdaì polaì

hidup ya ìng baìru. Menurut studi ya ìng
dilaìkukaìn Saìmosir (2021), gaìngguaìn
mentaìl ya ìng mengaìkibaìtkaìn tingkaìt
kecemaìsaìn paìling baìnya ìk terjaìdi
paìdaì usiaì dibaìwaìh 40 taìhun.

Daìri haìsil penelitiaìn daìtaì

diolaìh dengaìn haìsil aìnaìlisis
crosstaìbs aìntaìraì Pekerjaìaìn daìn
Kecemaìsaìn, terlihaìt baìhwaì

maìyoritaìs daìri responden ya ìng
bekerjaì mengaìlaìmi kecemaìsaìn tinggi
(13 daìri totaìl 21 responden ya ìng
bekerjaì), sedaìngka ìn ya ìng tidaìk
bekerjaì cenderung mengaìlaìmi
kecemaìsaìn ringaìn (6 daìri totaìl 9
responden ya ìng tidaìk bekerjaì). Haìl
ini menunjukkaìn aìdaìnya ì polaì ya ìng
menaìrik daìlaìm distribusi kecemaìsaìn
berdaìsaìrkaìn staìtus pekerjaìaìn.
Naìmun, ketikaì dilaìkukaìn uji staìtistik
dengaìn menggunaìkaìn chi-squaìre,
tidaìk ditemukaìn hubungaìn ya ìng
signifikaìn aìntaìraì pekerjaìaìn daìn
tingkaìt kecemaìsaìn daìlaìm saìmpel ini
(p = 0.151). Haìsil ini menunjukkaìn
baìhwaì perbedaìaìn daìlaìm distribusi
kecemaìsaìn aìntaìraì ya ìng bekerjaì daìn

tidaìk bekerjaì tidaìk mencaìpaìi tingkaìt
signifikaìnsi staìtistik ya ìng diperlukaìn
untuk menyimpulkaìn aìdaìnya ì

hubungaìn ya ìng nya ìtaì aìntaìraì keduaì

vaìriaìbel ini daìlaìm populaìsi ya ìng
lebih luaìs.

Daìri haìsil penelitiaìn daìtaì

diolaìh dengaìn uji crosstaìbs ya ìng
diberikaìn, terlihaìt baìhwaì distribusi
kecemaìsaìn berbedaì-bedaì terga ìntung
paìdaì tingkaìt pendidikaìn responden.
Secaìraì khusus, tingkaìt kecemaìsaìn
tinggi lebih baìnya ìk terjaìdi paìdaì

responden ya ìng memiliki pendidikaìn
SMAÌ (11 daìri totaìl 13 responden
dengaìn tingkaìt kecemaìsaìn tinggi),
sedaìngkaìn tingkaìt kecemaìsaìn ringaìn
lebih umum terjaìdi paìdaì responden
dengaìn pendidikaìn ya ìng lebih
rendaìh seperti SD daìn SMP. Haìl ini
diperkuaìt oleh haìsil uji chi-squaìre
ya ìng menunjukkaìn nilaìi signifikaìnsi
ya ìng rendaìh (p = 0.003 untuk
Peaìrson Chi-Squaìre daìn p = 0.002
untuk Likelihood Raìtio),
mengindikaìsikaìn baìhwaì terdaìpaìt
hubungaìn ya ìng signifikaìn aìntaìraì

tingkaìt pendidikaìn daìn tingkaìt
kecemaìsaìn.

Daìri haìsil penelitiaìn daìtaì

diolaìh uji crosstaìb menunjukkaìn
distribusi jumlaìh responden
berdaìsaìrkaìn jenis kelaìmin (laìki-laìki
daìn perempuaìn) daìn tingkaìt
kecemaìsaìn (ringaìn daìn tinggi). Daìri
taìbel tersebut, terlihaìt baìhwaì aìdaì 8
laìki-laìki dengaìn kecemaìsaìn ringaìn,
7 laìki-laìki dengaìn kecemaìsaìn tinggi,
6 perempuaìn dengaìn kecemaìsaìn
ringaìn, daìn 9 perempuaìn dengaìn
kecemaìsaìn tinggi. Totaìl keseluruha ìn
aìdaìlaìh 30 responden. Haìsil uji chi-
squaìre menunjukkaìn nilaìi
signifikaìnsi (p) sebesaìr 0.464 (p >
0.05), ya ìng menunjukkaìn baìhwaì



tidaìk terdaìpaìt hubunga ìn ya ìng
signifikaìn aìntaìraì jenis kelaìmin daìn
tingkaìt kecemaìsaìn daìlaìm saìmpel ini.
Ini beraìrti baìhwaì distribusi tingkaìt
kecemaìsaìn (ringaìn aìtaìu tinggi) tidaìk
terkaìit secaìraì signifikaìn dengaìn jenis
kelaìmin responden. Dengaìn kaìtaì laìin,
perbedaìaìn daìlaìm jumlaìh individu
dengaìn tingkaìt kecemaìsaìn ya ìng
berbedaì aìntaìraì laìki-laìki daìn
perempuaìn daìlaìm saìmpel ini
mungkin terjaìdi secaìraì aìcaìk daìn
bukaìn kaìrenaì perbedaìaìn jenis
kelaìmin.

Hubungaìn aìntaìraì kaìraìkteristik
responden dengaìn tingkaìt
kecema ìsaìn

Haìsil daìri olaìh daìtaì dengaìn
Koefisien determinaìsi (R Squaìre)
paìdaì model ini aìdaìlaìh 0.310, ya ìng
menunjukkaìn baìhwaì sekitaìr 31%
daìri vaìriaìbilitaìs daìlaìm tingkaìt
kecemaìsaìn daìpaìt dijelaìskaìn oleh
vaìriaìbilitaìs daìlaìm vaìriaìbel prediktor
ya ìng dimaìsukkaìn ke daìlaìm model
(Jenis kelaìmin, Usiaì, Pekerjaìaìn, daìn
Pendidikaìn) dengaìn koefisien
korelaìsi sebesaìr 0,557. 69% ya ìng
laìin dipengaìruhi oleh faìktor laìin, ini
mengindikaìsikaìn baìhwaì model ini
maìmpu memberikaìn penjelaìsaìn
ya ìng moderaìt terhaìdaìp tingkaìt
kecemaìsaìn ya ìng diaìmaìti. Uji F
menunjukkaìn signifikaìnsi model
secaìraì keseluruhaìn. Nilaìi F sebesaìr
2.811 dengaìn p-vaìlue sebesaìr 0.047
(kuraìng daìri 0.05) menunjukkaìn
vaìriaìbel prediktor (Jenis Kelaìmin,
Usiaì, Pekerjaìaìn, daìn Pendidikaìn)
secaìraì simultaìn signifikaìn daìlaìm
menjelaìskaìn vaìriaìbilitaìs tingkaìt
kecemaìsaìn.

KESIMPULAÌN
Berdaìsaìrkaìn haìsil penelitiaìn daìn
aìnlisis daìtaì daìpaìt disimpulkaìn
baìhwaì:
a. Kaìraìkteristik usiaì caìlon pengaìntin

paìling baìnya ìk aìdaìlaìh usiaì 20-35
taìhun ya ìitu 18 responden (60.0%).
Pekerjaìaìn paìling baìnya ìk aìdaìlaìh
bekerjaì 21 responden (70,0%).
Pendidikaìn paìling baìnya ìk aìdaìlaìh
SMAÌ 13 responden (43.3%). Jenis
kelaìmin responden dengaìn jumlaìh
laìki-laìki daìn perempuaìn maìsing-
maìsing mencaìpaìi 15 oraìng aìtaìu
50%.

b. Tingkaìt kecemaìsaìn caìlon
pengaìntin maìyoritaìs caìlon
pengaìntin paìling baìnya ìk
mengaìlaìmi tingkaìt kecemaìsaìn
kaìtegori kecemaìsaìn tinggi
sebaìnya ìk 16 responden (53.3%).

c. Tidaìk terdaìpaìt hubunga ìn ya ìng
signifikaìn aìntaìraì usiaì responden
dengaìn tingkaìt kecemaìsaìn
merekaì (χ²(2) = 3.367, p = .186 >
0,05).

d. Tidaìk terdaìpaìt hubunga ìn ya ìng
signifikaìn aìntaìraì pekerjaìaìn
tingkaìt dengaìn kecemaìsaìn daìlaìm
saìmpel ini (p = 0.151> 0,05).

e. Terdaìpaìt hubungaìn ya ìng
signifikaìn aìntaìraì pendidikaìn
dengaìn tingkaìt kecemaìsaìn (p =
0.003 < 0,05).

f. Tidaìk terdaìpaìt hubunga ìn ya ìng
signifikaìn aìntaìraì jenis kelaìmin
dengaìn tingkaìt kecemaìsaìn daìlaìm
saìmpel ini menunjukkaìn nilaìi
signifikaìnsi (p) sebesaìr 0.464 (p >
0.05).

g. Koefisien determinaìsi (R Squaìre)
paìdaì model ini aìdaìlaìh 0.310,
ya ìng menunjukkaìn baìhwaì sekitaìr
31% dipergaìruhi oleh (Jenis
Kelaìmin, Usiaì, Pekerjaìaìn, daìn
Pendidikaìn) dengaìn koefisien



korelaìsi sebesaìr 0,557.
Sedaìngka ìn 69% dipengaìruhi oleh
faìktor laìin.
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